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ABSTRAK

Perkerasan jalan adalah bagian dari jalur lalu lintas yang merupakan penampang 
struktur dalam kedudukan yang paling sentral dalam suatu badan jalan. Keawetan suatu 
perkerasan jalan berhubungan dengan ketahanan permukaan perkerasan yang dapat 
dipengaruhi oleh ketidaksengajaan akibat tumpahan produk minyak bumi khususnya bensin, 
solar, dan oli yang diangkut oleh kendaraan, sehingga dapat mengurangi umur rencana dan 
masa pelayanan jalan. Oleh karena itu pada penelitian ini akan dibuat suatu cara untuk 
mendeteksi kenyataan yang ada dengan menumpahkan produk minyak bumi khususnya 
bensin, solar, dan oli terhadap Lataston-WC.

Dalam merencanakan pembuatan model perkerasan, harus dilakukan beberapa 
pengujian material dan campuran. Adapun jumlah benda uji yang diperlukan dalam 
penelitian ini yaitu 15 benda uji campuran normal dengan nilai KAR (Pb) untuk menentukan 
nilai KAO dan 24 benda uji campuran normal dengan nilai KAO untuk dilakukan 
perendaman bahan bakar minyak dan oli dengan variasi durasi rendaman, yaitu 1 menit, 3 
menit, dan 5 menit. Kemudian dilakukan pendiaman selama 1 jam dan dilakukan marshall 
test. Setelah didapat hasil marshall test, kemudian dianalisa dan diambil kesimpulan.

Dari hasil perhitungan dan pengujian laboratorium sebelumnya didapat kadar aspal 
optimum yaitu sebesar 6,7%, selanjutnya dibuat benda uji dan dilakukan perendaman ke 
dalam bahan bakar minyak dan oli. Untuk benda uji campuran normal, nilai stabilitasnya 
mencapai 1951,87 kg sedangkan untuk benda uji yang direndam terutama dengan durasi 5 
menit terhadap oli baru nilai stabilitasnya menjadi 511,56 kg. Dapat disimpulkan bahwa 
lamanya durasi perendaman juga berpengaruh terhadap penurunan nilai stabilitas.

Kata Kunci: Perkerasan, Lataston-WC, Marshall Test, Bahan Bakar, Kadar Aspal
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ABSTRACT

Road pavement is structural section of traffic lane which has Central jx>sition in road 
body. Road pavement age is related to surface durability which can be influenced by oil spill 
accidently especially for gasoline, diesel oil and lubricant brought by vehicle, so it may 
decrease road and Service age. Because of that, this research will detect the fact of influences 
by spilling oil out to Lataston-WC.

In planning pavement layer model, mix and material testing must be done. There were 
15 normal samples in this research with KAR (Pb) to define KAO value and 24 samples 
with KAO value to be soaked with fuel and lubricant in duration vary from 1, 3 and 5 
minutes. Marshall test was done by 1 hour later. Then, it was analyzed and concluded.

The result showed that asphalt optimum capacity reached 6,7% which then samples be 
made and soaked in fuel and lubricant. For normal mix samples, stability value reached 
1951,87 kg and soaked samples with 5 minutes duration reached 511,56 kg. It can be 
concluded that duration of soaking also influences in decreasing stability value.

Key Words : Pavement, Lataston-WC, Marshall Test, Oil, Asphalt Level
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1.1. Latar Belakang Masalah

Perkerasan jalan adalah bagian dari jalur lalu lintas yang bila kita perhatikan 

secara strukturil pada penampang melintang jalan, merupakan penampang struktur 

dalam kedudukan yang paling sentral dalam suatu badan jalan (Hamirhan Saodang, 

2005). Bila menggunakan semen disebut perkerasan kaku, sedangkan bila 

menggunakan aspal disebut perkerasan lentur. Lapisan perkerasan harus 

direncanakan dan dilaksanakan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan agar 

dapat menjamin kenyamanan pengguna jalan, serta memenuhi umur jalan yang telah 

direncanakan. Jenis campuran aspal pembentuk lapisan perkerasan jalan diantaranya 

adalah Lataston. Campuran ini mempunyai tingkat kekakuan yang tinggi dan lebih 

peka terhadap variasi kadar aspal dan variasi agregat serta cocok digunakan untuk 

jalan dengan beban lalu lintas berat Salah satu jenis dari lapisan tipis aspal beton 

berdasarkan fungsinya pada perkerasan jalan yaitu untuk lapisan perkerasan atau 

lapisan Lataston-WC.

Lapisan Lataston-WC adalah lapis permukaan perkerasan lentur yang terdiri dari 

agregat bergradasi senjang, material pengisi {filler) dan aspal panas dengan 

perbandingan tertentu yang dicampur dan dipadatkan dalam keadaan panas (Andi 

Tenrisukki, 1995). Karakteristik yang terpenting dari campuran ini adalah durabilitas 

dan fleksibilitas, namun lapisan ini dituntut juga memilki stabilitas yang cukup 

dalam menerima beban lalu lintas yang secara langsung bekeija pada lapisan ini. 

Lapisan Lataston-WC ini juga mempunyai fungsi sebagai lapisan kedap air, sebagai 

lapis aus dan harus mampu meneruskan serta menyebarkan beban ke lapis konstruksi 

dibawahnya. Berdasarkan fungsinya sebagai lapisan yang kedap air, maka lapisan 

Lataston-WC harus dihindarkan dari kontak langsung dengan air yang terlalu lama.

Keawetan suatu perkerasan jalan berhubungan dengan ketahanan permukaan 

perkerasan yang dapat dipengaruhi oleh beban lalu lintas, perubahan cuaca, material 

konstruksi, data tanah serta ketidaksengajaan akibat tumpahan produk minyak bumi 

khususnya bensin, solar, dan oli yang diangkut oleh kendaraan yang mengangkutnya 

ataupun tumpahan dari kendaraan - kendaraan yang menggunakan bahan bakar 

bensin dan solar yang melalui jalan tersebut yang akan menyebabkan teijadinya

1
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kerusakan - kerusakan dini pada permukaan jalan aspal, sehingga dapat mengurangi 

umur rencana dan masa pelayanan jalan.

Sudah ada pengujian dengan sistem perendaman campuran aspal beton, dimana 

pengujian yang dilakukan dengan perendaman secara terus menerus tanpa adanya 

suatu rentang waktu untuk campuran aspal beton melakukan sifat pemulihan 

kembali. Oleh karena itu pada penelitian ini akan dibuat suatu cara untuk mendeteksi 

kenyataan yang ada dengan menumpahkan produk minyak bumi khususnya bensin, 

solar, dan oli terhadap lapis tipis aspal beton (Lataston).

1.2. Perumusan Masalah

Perumusan masalah penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh tumpahan bahan bakar minyak dan oli terhadap kinerja 

Lataston-WC?

2. Bagaimana perbandingan antara nilai optimum benda uji campuran normal 

dengan benda uji yang terkena tumpahan bahan bakar minyak dan oli?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui kinerja Lataston-WC terhadap tumpahan bensin, solar, dan 

oli dengan menggunakan metode Mars hal L

2. Untuk mengetahui perbandingan nilai optimum benda uji campuran normal 

dengan benda uji yang terkena tumpahan bensin, solar, dan oli.

1.4. Ruang lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup masalah dalam laporan tugas akhir ini ialah mengenai 

pengaruh tumpahan bahan bakar minyak dan oli terhadap kinerja Lataston -WC.

1.5. Sistematika Penulisan

Dengan mengacu pada petunjuk mengenai penyusunan Tugas Akhir, maka 

laporan ini terdiri dari lima bab dengan sistematika sebagai berikut:
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a. Bab I Pendahuluan
Pada bab ini mengemukakan tentang informasi secara umum dari penelitian 

ini yang berkenaan dengan membahas latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan.

b. Bab II Tinjauan Pustaka
Berisi tentang teori-teori yang dijadikan dasar dalam analisis dan pembahasan 

masalah, serta beberapa definisi dari study literatur yang berhubungan 

dengan penelitian ini.

c. Bab UI Metodologi Penelitian
Bagian ini berisi uraian tentang tahapan-tahapan penyusunan laporan untuk 

melaksanakan penelitian, berupa bahan penelitian dan peralatan penelitian, 

prosedur perencanaan penelitian, pengujian Marshall, dan prosedur pengujian 

material.

d. Bab IV Hasil dan Pembahasan
Menyajikan data yang diperoleh dari hasil pengumpulan yang diperoleh dari 

hasil perhitungan dan pengujian dalam penelitian ini. Selanjutnya data 

tersebut kemudian diolah dan dianalisa sehingga akan menghasilkan 

informasi yang berguna.

e. Bab V Penutup
Dalam bab ini dikemukakan tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran- 

saran dari penelitian berdasarkan analisis yang dilakukan pada bab 

sebelumnya.
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